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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Tuhan yang Maha Esa 

yang telah memberikan nikmat, dan anugerah kepada peneliti, sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Dinamika Perkembangan Sosial 

Ekonomi Masyarakat Dikawasan Wisata Religi Salib Kasih Tarutung 

Kabupaten Tapanuli Utara”. 

Pembuatan skripsi ini tidak lepas dari berbagai macam hambatan dan 

kesulitas, namun demikian penulis merasa mendapatkan pengalaman yang 

berlimpah setelah berhasil menyelesaikannya. Penulis memilih mengkaji 

permasalahan ini karena belum adanya pembahasan yang lebih spesifik mengenai 

bagaimana dinamika perkembangan sosial ekonomi masyarakat di kawasan wisata 

religi Salib Kasih Tarutung Kabupaten Tapanuli Utara. 

Dinamika perkembangan sosial ekonomi masyarakat di kawasan wisata 

religi Salib Kasih Tarutung Kabupaten Tapanuli Utara dipilih karena dianggap 

menarik untuk dibahas dengan adanya fenomena yang diangkat yaitu bagaimana 

masyarakat lokal berinteraksi dengan wisatawan dan bagaimana pemerintah 

setempat menangani pengembangan wisata religi di daerah tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut maka menjadi menarik untuk mengetahui 

bagaimana dinamika perkembangan sosial ekonomi masyarakat di kawasan wisata 

religi Salib Kasih Tarutung Kabupaten Tapanuli Utara dengan menggunakan 

metode penelitian yang tepat. 

Terselesaikannya skripsi ini tidak luput dari bantuan dan motivasi serta 

partisipasi dari semua pihak, untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis 
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Abstrak 

Penelitian ini membahas dinamika perkembangan sosial ekonomi masyarakat di 

kawasan wisata religi Salib Kasih, Tarutung, Kabupaten Tapanuli Utara. Kawasan 

ini menjadi destinasi wisata religi yang berpengaruh terhadap kehidupan 

masyarakat sekitar, baik dari segi sosial maupun ekonomi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perubahan yang terjadi dalam struktur sosial dan ekonomi 

masyarakat akibat keberadaan wisata religi, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi perkembangan tersebut. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keberadaan wisata religi Salib Kasih memberikan dampak positif bagi 

masyarakat, terutama dalam peningkatan ekonomi melalui sektor perdagangan, 

jasa, dan pariwisata. Namun, terdapat pula tantangan sosial seperti perubahan pola 

interaksi sosial dan ketimpangan ekonomi di antara masyarakat. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa wisata religi Salib Kasih memiliki peran 

penting dalam perkembangan sosial ekonomi masyarakat setempat. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pengelolaan yang berkelanjutan untuk memaksimalkan 

manfaat ekonomi sambil menjaga harmoni sosial di kawasan tersebut. 

Kata Kunci: dinamika sosial ekonomi, wisata religi, Salib Kasih, Tarutung, 

Tapanuli Utara. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia terdiri dari pulau-pulau dan beragam suku dengan adat dan 

istiadat yang berbeda, serta memiliki banyak sumber daya alam yang berupa 

pemandangan alam seperti pantai, danau, laut, gunung, sungai, air terjun, gua, 

hutan tropis, dan banyak lagi pesona alam lainnya. Selain pesona alam tersebut 

juga terdapat kerajaan-kerajaan yang pernah berdiri di Indonesia dan banyak 

meninggalkan warisan budaya berupa museum, benda-benda kuno, berbagai 

prasasti, candi, dan kebudayaan yang masih dijalani oleh masyarakat, yang semua 

ini merupakan peninggalan sejarah yang bernilai tinggi yang dapat dikembangkan 

sebagai objek wisata yang disuguhkan kepada wisatawan. Pesona keindahan alam 

dan warisan budaya yang dijadikan sebagai objek wisata merupakan modal bagi 

pengembangan sektor pariwisata. Objek wisata tersebut perlu ditata dan dipelihara 

sehingga diharapkan mampu mengundang wisatawan untuk dapat 

mengunjunginya. Yuwana (2010) mengatakan pariwisata juga merupakan 

komoditas yang dibutuhkan oleh setiap individu. Alasannya, karena aktivitas 

berwisata bagi seorang individu dapat meningkatkan daya kreatif, menghilangkan 

kejenuhan kerja, relaksasi, berbelanja, bisnis, mengetahui peninggalan sejarah dan 

budaya suatu etnik tertentu, kesehatan dan pariwisata spiritualisme. Dengan 

meningkatnya waktu luang sebagai akibat lebih singkatnya hari kerja dan 

didukung oleh meningkatnya penghasilan maka aktivitas kepariwisataan akan 

semakin meningkat. 

Pariwisata juga merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang maupun 
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kelompok dari satu tempat ke tempat lainnya untuk mendapatkan kebahagiaan 

yang bersifat sementara. Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat 

lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha 

mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup 

dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu (Wahid, 2015). Industri pariwisata 

akan menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke obyek wisata. Semakin 

meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke suatu wisata, secara tidak 

langsung akan berdampak pada kesejahteraan masyarikat sekitar obyek wisata 

tersebut. Dampak dari pengembangan pariwisata yaitu meningkatnya pendapatan 

daerah, perekonomian masyarakat dan juga terhadap sosial maysarakat baik 

dampak positif maupun negatif. Sumber daya alam ini dapat diolah dan 

didayagunakan serta mampu menguntungkan bagi Indonesia misalnya dalam segi 

ekonomi yakni menambah pendapat devisa negara (Oka, 2008). 

Usaha menumbuh kembangkan industri pariwisata di Indonesia yang 

didukung dengan UU No. 9 Tahun 1990 yang menyebutkan bahwa “Keberadaan 

objek wisata pada suatu daerah akan sangat menguntungkan, antara lain 

meningkatnya Pendapatan masyarakat, dan taraf hidup masyarakat, memperluas 

kesempatan kerja, meningkatkan rasa cinta lingkungan, serta melestarikan alam 

dan budaya setempat”. Sesuai dengan Undang - undang Nomor 32 Tahun 2004 

Tentang otonomi daerah, pemerintah daerah diberi kewenangan yang luas dalam 

menyelenggarakan semua urusan pemerintah mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, pengendalian dan evaluasi. Keterlibatan atau partisipasi 

masyarakat lokal menjadi penting bila dikaitkan dengan upaya keberlanjutan 
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pariwisata itu sendiri dalam hal perlindungan terhadap lingkungan maupun 

manfaatnya bagi kesejahteraan masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator berjalannya kegiatan ekonomi 

baik dalam skala regional maupun nasiona dalam skala regional maupun nasional 

dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan 

kondisi perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan 

yang lebih baik selama periode tertentu (Hasyim, 2017). Menurut Sukirno (2015) 

dalam analisis makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang di capai oleh suatu 

negara dapat di ukurdari perkembangan pendapatan nasional rill yang di capai 

oleh suatu negara atau daerah tersebut. 

Sumatera Utara terdapat beberapa objek wisata yang dapat menarik  

wisatawan untuk berkunjung ke Sumatera Utara. Salah satunya adalah objek    

wisata    yang mengedepankan faktor sejarah dan agama yaitu objek wisata Salib 

Kasih di Kecamatan Siatas Barita,  Kabupaten  Tapanuli  Utara.  Secara  geografis  

Kabupaten Tapanuli Utara mempunyai beberapa keunggulan. Untuk kategori 

wisatawan mancanegara daerah ini dekat dengan Danau Toba dan Pulau Samosir  

yang merupakan destinasi wisatawan mancanegara dari negara-negara tetangga  

maupun  Eropa. Sementara untuk wisatawan domestik, keindahan alam serta 

faktor iklim yang begitu sejuk menjadikan Kabupaten Tapanuli Utara, khususnya 

objek wisata Salib Kasih yang terletak di daerah pegunungan potensial sebagai  

tujuan wisata domestik. 

Salib kasih merupakan objek wisata sejarah dan religi yang terletak di 

Bukit Dolok, di Desa Simorangkir Julu, Kecamatan Siatas Barita, Kabupaten 



 

4 

 

Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara. Kecamatan Siatas Barita memiliki luas 

daerah sekitar 92,92 km². Ketinggian Bukit Dolok berada pada 1.200 Mdpl dan 

Salib nya sekitar 31 meter dari permukaan tanah, dan juga daerahnya memiliki 

kemiringan 20-30º. Jika dilihat dari jarak absolutnya maka jarak Objek Wisata 

Salib Kasih adalah 3,5 kilometer dari Kota Tarutung dan 2 kilometer dari 

Tarutung ke Kecamatan Siatas Barita dan dapat ditempuh dengan waktu ± 30 

menit dengan menggunakan mobil. Sedangkan jarak dari titik terminal ke objek 

Wisata Salib Kasih sekitar ± 1 Kilometer dan dari tempat pembelian tiket menuju 

puncak Salib Kasih berjarak ± 500 meter. Selain itu untuk menuju ke Objek 

Wisata Salib Kasih, maka wisatawan dapat menggunakan transportasi darat 

seperti mobil, motor, bus, dan angkutan umum. 

Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara menyadari bahwa sektor pariwisata 

bukan lah merupakan sektor pengembang terbesar dalam peningkatan pendapatan 

masyarakat Kabupaten Tapanuli Utara mempunyai potensi dibidang pariwisata 

yang cukup besar untuk dikembangkan dengan terdapatnya berbagai objek wisata. 

Salah satu objek wisata yang potensial untuk dikembangkan adalah objek wisata 

Salib Kasih Tarutung. Berbagai promosi sebagai objek wisata religi telah 

dilakukan pemerintah daerah. Upaya untuk mengembangkan wisata Salib Kasih 

sampai sekarang ini terus berlanjut. Dalam mempromosikan wisata Salib Kasih, 

pemerintah setempat menjadikan brand Kota Tarutung sebagai Kota Wisata 

Rohani.  

Hal ini penting agar upaya pengembangan pariwisata tidak hanya demi 

meningkatkan pendapatan daerah tetapi juga betul - betul memberikan manfaat 
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terutama yang berada di daerah obyek pariwisata yang bersangkutan. Apabila 

dicermati, disamping keuntungan materi yang dapat diraih, pesatnya 

perkembangan industri pariwisata seringkali menimbulkan berbagai tantangan 

baru yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Secara kategorial, tantangan baru itu 

meliputi sektor ekonomi, lingkungan hidup dan lingkungan sosial. Tantangan di 

sektor ekonomi terkait dengan apakah sektor indutri pariwisata itu mampu 

meningkatkan kesejahteran penduduk setempat. Sampai berapa jauh penduduk 

setempat dapat ikut berperan secara aktif dan menikmati keuntungan dalam 

pembangunan industri pariwisata mengingat kesiapan perorangan maupun 

kelembagaannya (sosial adaptation). 

Selain objek wisata Salib Kasihnya yang menjadi daya tarik wisata 

terdapat juga patung Dr. Ingwer Ludwig Nommensen yang menjadi pelopor 

berdirinya salib kasih ini dan masyarakat juga dapat menikmati atraksi budaya 

Batak. Wisatawan juga dapat menikmati keindahan alam yang dimiliki serta iklim 

yang sejuk karena objek wisata Salib Kasih ini berada di daerah pegunungan 

potensial dan banyak pohon-pohon pinus yang tumbuh disekitaran wisata 

sehingga menjadi tujuan wisata. Jadi objek wisata tidak hanya dapat dikunjungi 

untuk kegiatan rohani saja namun wisatawan juga dapat berkunjung untuk 

kegiatan rekreasi sambil menikmati keindahan alam. Pada objek wisata ini juga 

terdapat arena bermain anak dan cocok untuk dikunjungi oleh keluarga yang 

membawa anak kecil. Ketika berdirinya Salib Kasih banyak masyarakat Kristen 

yang berkunjung untuk kegiatan religi beribadah di Salib Kasih, wisata sejarah, 

menikmati keindahan alam, kegiatan rekreasi. Yang dikelola oleh Unit Pelaksana 
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Tugas ( UPT ) dan masyarakat sekitar Salib Kasih Tarutung yang berada dibawah 

Dinas Pariwisata Tapanuli Utara. UPT Salib Kasih beranggotakkan beberepa 

pegai Negeri Sipil ( PNS ) Dan pegawai yang tidak tetap. 

Namun seiring berjalannya waktu keadaan objek wisata mulai terlihat sepi 

dan para wisatawan mulai jarang datang berkunjung bahkan wisatawan domestik 

yang berkunjung bukan untuk alasan 3 rekreasi tetapi hanya untuk kegiatan 

beribadah dihari minggu, Paskah, Natal, dan dihari besar lainnya. Sedangkan 

pengunjung wisatawan mancanegara juga semakin sedikit seperti ditahun 2018 

jumlah wisatawan mencanegara yang berkunjung sekitar 2.169 wisatawan 

sedangkan ditahun 2019 jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung hanya 

38 wisatawan saja sehingga terjadi penurunan pengunjung wisatawan 

mancanegara yang drastis ditahun 2019. Oleh karena hal ini maka aktifitas religi 

juga sudah hanya buka dihari minggu dan hari besar saja. Berikut data pengunjung 

Wisatawan domestik dan Mancanegara dari tahun 2017 – 2020. 

Jumlah Kunjungan Wisatawan ke salib kasih tahun 2017 untuk wisatawan 

mancanegara 1.870 jiwa, sedang untuk wisatawan Domestik 147.635 total hingga 

147.635 jiwa. wisatawan. Tahun 2018 untuk wisatawan mancanegara mencapai  

2.169 wisatawan total wisatawan 153.100 jiwa. Untuk wisatawan domestik 

150.931 wisatawan. Pada tahun 2019 wisatawan mancanegaran 38 wisatawan. 

Wisatawan domestik 483.100 wisatawan, total wisatawan 483.138 jiwa hingga 

pada tahun 2020 wisatawan mancanegara 0. Wisatawan Domestik 141.350 total 

wisatawan 141.350 jiwa. Jumlah Kunjungan Wisatawan ke salib kasih mengalami 

penurunan yang signifikan pada angka 483.100 jiwa pada tahun 2020, 141.350 
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jiwa pada tahun 2021, dan 139.950 jiwa pada tahun 2022. Penurunan jumlah 

kunjungan wisatawan pada awalnya karena kurangnya pengelolaan objek wisata 

seiring dengan perkembangan wisata dapat dilihat dari faktor atraksi, aksesibilitas, 

dan amenitas, pemasaran, sehingga mengakibatkan kalah saing dengan wisata 

lain. Atraksi pada objek wisata masih kurang menarik dapat dilihat dari atraksi 

buatan seperti spot foto, dan kuliner yang masih sedikit. Aksesibilitas seperti 

jalanan yang rusak dan transportasi menuju kelokasi masih sangat terbatas dengan 

transportasi umum yang tersedia hanya angkutan umum saja, amenitas yang masih 

terbatas seperti penginapan dan lampu penerang yang belum memadai, pemasaran 

yang kurang menarik perhatian dan sumber daya manusia yang juga masih 

terbatas. Dan kemudian ditambah dampak dari wabah covid 19 yang hampir dua 

tahun menjajah industri pariwista yang menyebabkan menurunnya jumlah 

wisatawan dari mancanegara dan adanya lockdown pada wisatawan Domestik, 

juga berdampak pada menurunnya pendapatan nasional yang berasal dari sektor 

pariwisata. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui dinamika perkembangan sosial 

ekonomi masyarakat di kawasan wisata religi Salib Kasih, Kondisisosial adalah 

suatu kondisi di dalamnya terdapat unsur-unsur sosial kemasyarakatan, dimana 

dampak sosial mencakup semua konsekuensi yang berdampak langsung atau tidak 

langsung pada kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh setiap tindakan publik 

atau pribadi yang mengubah cara orang hidup, bekerja, bermain, berhubungan 

satu sama lain, berorganisasi untuk memenuhi kebutuhan mereka, dan secara 

umum mengatasinya sebagai anggota masyarakat (Fiandrino et al., 2022). 
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kemudian dampak ekonomi yang merupakan salah satu indicator 

peningkatan dalam kualitas kehidupan ataupun untuk pemenuhan kesejahteraan, 

Para pengunjung yang jumlahnya hingga ribuan orang itulah yang dapat dijadikan 

potensi bagi para pelaku usaha untuk meningkatkan kondisi ekonominya 

Dari latar belakang diatas, maka penulis kemudian merasa tertarik untuk 

meneliti mengenai bagaimana dinamika dan indicator apa saja yang menjadi 

dinanika dalam kehidupan sosial ekonomi masyarkat dikawasan wisata salib kasih   

Kabupaten Tapanuli Utara. Oleh karena itu, penulis mengangkat topik ini dengan 

judul: “Dinamika Perkembangan Sosial Ekonomi Masyarakat Dikawasan 

Wisata Religi Salib Kasih  Kabupaten Tapanuli Utara” 

1.2 Pembatas Masalah 

Peneliti berfokus pada masyarakat yang tinggal disekitar kawasan wisata 

religi Salib Kasih, Tarutung, Kabupaten Tapanuli Utara. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan hal yang paling penting dalam penelitian 

sehingga terarah dalam mem Bahas masalah-masalah yang akan di teliti 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas dapat 

pula dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana Dinamika perkembangan sosial 

ekonomi masyarakat dikawasan wisata religi Salib kasih Kabupaten Tapanuli 

Utara? 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Dinamika perkembangan sosial ekonomi masyarakat dikawasan wisata religi 
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salib kasih Kabupaten Tapanuli Utara Manfaat Penelitian. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

manfaat di antaranya : 

1. Secara Akademis, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

serta menjadi referensi untuk lakukan penulisaan-penulisan lainnya. 

2. Meningkatkan pengetahuan ilmu kesejahteraan sosial secara umum dan 

mengetahui dinamika perkembangan sosial ekonomi masyarkat 

dikawasan wisata religi salib kasih kabupaten tapanuli Utara. 

3. Secara Praktis, diharapkan penelitian ini  dapat berguna sebagai bahan 

wacana dalam meningkatkan pengembangan wisata religi salib kasih. 

4. Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

berminat melihat 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis 

Menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I    : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang 

arah penelitian yang di lakukan , meliputi : Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II   : LANDASAN TEORITIS 

Pada bab ini menerapkan teori teori dari hasil penelitian 

terdahulu yang relevan meliputi : Kajian Pustaka, Kajian 
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Penelitian terdahulu. 

BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah cara yang 

memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah 

penelitian secara operasional. 

BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan : Merupakan hasil penelitian dan 

pembahasan yang menjelaskan hasil dan pembahasan 

penelitan. 

BAB V   : PENUTUP 

Pada bab ini berisi Simpulan penelitian, saran dan 

rekomendasi terkait penelitian. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Salim dan Yenni 

(2002) menjabarkan pengertian analisis sebagai penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (perbuatan, karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang 

tepat (asal usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya). Analisis 

penguraian persoalan atas bagian, penelaahan bagian tersebut dan hubungan antar 

bagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman secara 

keseluruhan. Analisis penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya 

setelah ditelaah secara seksama. Analisis proses pemecahan masalah yang dimulai 

dengan hipotesis (dugaan, dan sebagainya) sampai terbukti kebenarannya melalui 

beberapa kepastian (pengamatan,percobaan,dan sebagainya). pemecahan masalah 

(melalui akal) ke dalam bagian-bagiannya berdasarkan metode yang konsisten 

untuk mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya. Analisis adalah 

usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga 

jelas hirarkinya dan atau susunannya. nana sudjana (2016:27) 

2.2. Pariwisata 

2.2.1. Definisi Pariwisata 

Secara umum, definisi pariwisata di Indonesia masih berakar pada 

Undang-Undang No. 10 Tahun 2009, yang menyatakan bahwa pariwisata meliputi 

segala kegiatan perjalanan yang bertujuan rekreasi, pengembangan diri, atau 

pembelajaran keunikan daya tarik suatu tempat. 

Menurut Cooper et al. (2008), pariwisata adalah perjalanan sementara dari 
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individu atau kelompok keluar tempat tinggalnya untuk tujuan rekreasi, bisnis, 

atau keperluan lainnya dalam waktu tertentu. Pariwisata melibatkan berbagai 

sector, seperti transportasi, akomodasi, makanan, hiburan, dan kebudayaan yang 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. 

Menurut Timothy dan Olsen (2006), pariwisata religi adalah perjalanan 

yang dilakukan individu atau kelompok dengan tujuan utama untuk mencari 

pengalaman spiritual di lokasi yang dianggap suci atau religious. 

Pariwisata religi memiliki karateristik sebagai berikut: 

1. Keunikan lokal 

Objek wisata yang berfungsi sebagai tempat ibadah atau symbol 

keagamaan menarik wisatawan dengan motivasi spiritual. 

2. Daya Tarik budaya  

Kegiatan seperti ritual keagamaan atau tradisi lokal di kawasan religi dapat 

menjadi daya Tarik wisata. 

3. Keberlanjutan 

Pariwisata religi cenderung lebih berkelanjutan dibandingkan jenis 

pariwisata lain karena wisatawan memiliki rasa hormat terhadap tempat 

yang dikunjungi. 

2.2.2. Dampak Pariwisata 

Dampak pariwisata adalah perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

lingkungan hidup sebelum adanya kegiatan pariwisata dan setelah adanya kegiatan 

pariwisata baik langsung maupun tidak langsung yang berupa dampak fisik dan non 

fisik. Menurut Leiper, adapun dampak yang ditimbulkan akibat adanya pariwisata 
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adalah: 

1. Dampak positif  

1) Pendapatan dari penukaran valuta asing  

Hal ini terjadi pada wisata asing. Walaupun di beberapa negara 

pendapatan dari penukaran valuta asing tidak begitu besar, akan tetapi 

beberapa negara seperti Australia, pendapatan dari penukaran valuta 

asing ini sangat bernilai besar dan berperan secara signifikan.  

2) Menyehatkan neraca perdagangan luar negeri  

Surplus dari pendapatan penukaran valuta asing menyebabkan neraca 

perdagangan menjadi sangat sehat, sehingga mendorong suatu negara 

mampu mengimpor beragam barang, pelayanan dan modal untuk 

meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan masyarakatnya.  

3) Pendapatan dari usaha atau bisnis pariwisata.  

Pengeluaran yang dilakukan para wisatawan secara tidak langsung 

merupakan sumber pendapatan bagi beberapa pedagang disekitar 

tempat wisata.  

4) Pendapatan pemerintah  

Pemerintah memperoleh pendapatan dari sektor pariwisata dari 

beberapa acara. Oleh karena itu pemerintah menaruh perhatian besar 

dalam menarik sebanyak-banyaknya wisatawan untuk berlibur. Salah 

satu pendapatan terbesar dari pariwisata bersumber dari pengenaan pajak.  

5) Penyerapan tenaga kerja  
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Banyak masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari sektor 

pariwisata, karena pariwisata sendiri juga tidak akan bisa berdiri tanpa 

dukungan sektor lain. Baik sektor pariwisata maupun sektor-sektor lain 

yang berhubungan dengan sektor pariwisata tidak dapat dipungkiri 

merupakan lapangan kerja yang menyerap begitu banyak tenaga kerja.  

6) Multiplier effects  

Efek multiplier merupakan efek ekonomi yang ditimbulkan oleh kegiatan 

ekonomi pariwisata terhadap kegiatan ekonomi secara keseluruhan suatu 

wilayah atau daerah tertentu.  

7) Pemanfaatan fasilitas pariwisata oleh masyarakat lokal  

Wisatawan dan masyarakat lokal sering berbagi fasilitas untuk berbagai 

kepentingan. Banyaknya wisatawan mendatangkan keuntungan yang 

cukup besar sehingga suatu fasilitas dapat digratiskan pemanfaatannya 

bagi masyarakat lokal.  

2. Dampak negatif  

1) Ketergantungan pada pariwisata  

Beberapa daerah tujuan wisata sangat menggantungkan pendapatan 

mereka dari adanya kegiatan wisata. Hal ini menyebabkan pendapatan 

ekonomi mereka hanya bergantung kepada pengunjung yang datang ke 

tempat wisata.  

2) Meningkatnya angka inflasi dan meroketnya harga tanah  

Perputaran uang dalam kegiatan ekonomi sangat besar. Permintaan barang 

konsumsi juga akan meningkat yang pada akhirnya memicu laju inflasi. 
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Disisi lain adanya tempat wisata akan segera memicu harga tanah 

disekitar lokasi akan naik menjadi harga sangat mahal.  

3) Meningkatnya kecenderungan mengimpor barang  

Hal ini dapat terjadi apabila konsumen datang dari belahan geografis 

dengan pola makan dan menu yang jauh berbeda dengan masyarakat 

lokal. Meskipun daerah tujuan wisata mampu memproduksi produk-

produk tertentu dengan kualitas yang cukup baik namun bila tidak sesuai 

dengan selera dan kebutuhan wisatawan maka tidak akan mendapatkan 

manfaat dan keberadaan pariwisata.  

4) Sifat pariwisata yang musiman  

Suatu daerah wisata tidak dapat diprediksi dengan tepat menyebabkan 

pengembalian modal investasi juga tidak pasti waktunya karena keadaan 

wisata yang musiman.  

5) Timbulnya biaya – biaya tambahan bagi perekonomian setempat.  

Hal ini berhubungan dengan degradasi alam, munculnya limbah yang 

besar, polusi, transportasi, dan sebagainya yang memerlukan biaya untuk 

perbaikan 

2.2.3. Dampak Pariwisata Terhadap Sosial Ekonomi 

Pariwisata ialah salah satu jenis industri baru yang mampu menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat dalam ketersediaan lapangan pekerjaan, 

standar hidup, adanya keterkaitan dengan sektor-sektor produktivitas lainnya serta 

peningkatan penghasilan penduduk. Pariwisata juga bisa berpengaruh bagi 

pendapatan pemerintah melalui penarikan pajak Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

pada pengelolaan pariwisata itu sendiri, sebagai akibat dari pengembangannya 
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dimana pajak diperoleh akan mampu memberikan manfaat pada pembangunan 

kedepan, guna menjadi sektor pariwisata sebagai sumber pendapatan bagi 

pemerintah dan masyarakat.  

Saifullah menyatakan dampak ekonomi pariwisata terhadap masyarakat 

dan daerah tujuan wisata antara lain:  

1. Dapat meningkatkan kesempatan kerja dan berusaha, baik secara langsung 

maupun tidak langsung.  

2. Meningkatkan devisa, mempunyai peluang besar untuk mendapatlan 

devisa dan dapat mendukung kelanjutan pembangunan di sektor lain.  

3. Meningkatkan dan memeratakan pendapatan rakyat, dengan belanja 

wisatawan akan meningkatkan pendapatan dan pemerataan pada 

masyarakat setempat baik secara langsung maupun tidak langsung.  

4. Meningkatkan penjualan barang-barang lokal keluar.  

5. Menunjang pembangunan daerah, karena kunjungan wisatawan cenderung 

tidak terpusat di kota melainkan pesisir, dengan demikian amat berperan 

dalam menunjang pembangunan daerah.  

Sedangkan menurut Cohen dampak Pariwisata terhadap kondisi sosial 

ekonomi masyarakat lokal dapat dikategorikan menjadi delapan kelompok besar, 

yaitu:  

1. Dampak terhadap penerimaan devisa.  

2. Dampak terhadap pendapatan masyarakat.  

3. Dampak terhadap kesempatan kerja.  

4. Dampak terhadap harga-harga.  
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5. Dampak terhadap distribusi manfaat/keuntungan.  

6. Dampak terhadap kepemilikan dan kontrol  

7. Dampak terhadap pembangunan pada umumnya.  

8. Dampak terhadap pendapatan pemerintah.  

Pariwisata memberikan kontribusi di sektor akomodasi seperti hotel, 

rumah makan, dan perdagangan produk daerah seperti cinderamata atau oleh-oleh 

berupa panganan khas tradisional. Dari kegiatan wisata terutama untuk tempat 

tinggal yang relatif jauh, para wisatawan tentu saja memerlukan tempat 

penginapan sementara seperti hotel, losmen, atau homestay yang memanfaatkan 

rumah penduduk sekitar.  

Selain itu, para wisatawan juga membutuhkan konsumsi selama 

melakukan kegiatan wisata, hal ini bisa menjadi sarana dalam mengenalkan jenis 

makanan khas pada daerah masing-masing. Dibukanya rumah makan atau tempat-

tempat yang menyediakan kuliner bagi wisatawan, dapat membuka peluang 

lapangan pekerjaan yang menyerap tenaga kerja yang berasal dari penduduk 

sekitar. 

2.3. Kondisi Sosial Ekonomi 

Sosial ekonomi adalah suatu kedudukan yang diatur secara sosial dan 

menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian posisi 

itu disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan 

oleh sipembawa status. Sosial ekonomi menurut M. Sastropradja (2000:5) adalah 

keadaan atau kedudukan seseorang dalam masyarakat sekelilingnya. Menurut 

Manaso Malo (2001) juga memberikan batasan tentang kondisi sosial ekonomi 
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yaitu, Merupakan suatu kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan 

seseorang pada posisi tertentu dalam sosial masyarakat. Pemberian posisi disertai 

pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si 

pembawa status.  

Manurut Granoveter dalam buku Sindung Haryanto berpendapat bahwa 

ekonomi selalu terlekat dalam konteks sosial. Keterlekatan ekonomi tidak hanya 

terbatas pada haringan-jaringan hubungan antar personal, namun juga terdapat 

dalam supra indivisual dan kondisi-kondisi hubungan masyarakat interpesonal. 

Dengan melihat bahwa tindakan ekonomi seorang individu selalu terlekat dalam 

latar sosial.  

Burns dan DeVille dalam buku Sindung Haryanto menunjukkan bukti 

adanya keterlekatan dan pengaruhnya terhadap performance ekonomi suatu 

negara. Menurutnya kapitalisme memiliki perbedaan bentuk yang signifikan 

diberbagai negara dan wilayah. Variasi-variasi ini disebabkan oleh keterlekatan 

sosial atau kontektualisasi proses-proses ekonomi. Menurut Polanyi, aturan 

ekonomi yang paling umum sepanjang sejarah adalah transaksi ekonomi dan 

mekanisme harga yang terlekat pada aturan sosial, politik, dan budaya masyarakat 

setempat. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif yaitu 

gambaran secara mendalam tentang situasi atau proses yang akan di teliti. 

Menurut Mazhab Baden penelitian kualitatif adalah meneliti informan sebagai 

subjek penelitian dalam lingkungan hidup kesehariannya. Untuk itu para peneliti 

kualitatif dapat berinteraksi secara dekat dengan informan, mengenal secara dekat 

dunia kehidupan mereka, mengamati dan mengikuti alur kehidupan informan 

secara apa adanya. Deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang memandu 

penelitian untuk mengekspolarasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti 

secara menyeluruh, luas dan mendalam. Penelitian kualitatif berfokus pada 

fenomena sosial, pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan 

dibawah studi. Dengan demikian berdasarkan konsep teori dari pendekatan 

kualitatif bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap tentang “Dinamika 

Perkembangan Sosial Ekonomi Masyarakat Dikawasan Wisata Religi Salib Kasih 

Tarutung Kabupaten Tapanuli Utara” 

3.2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di kawasan wisata religi Salib Kasih, yang terletak di 

Tarutung, Kabupaten Tapanuli Utara. Lokasi ini dipilih karena memiliki potensi 

wisata religi yang signifikan dan memengaruhi aspek sosial dan ekonomi 

masyarakat setempat. 

3.3. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik Purposive 
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Sampling, yaitu memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan atau 

pengalaman relevan terkait penelitian. Informan meliputi: 

1. Masyarakat setempat (pemilik usaha, pekerja, dan warga lokal) 

2. Pengelolaan kawasan wisata religi Salib Kasih 

3. Pemerintah Daerah (Dinas Pariwisata, Dinas Sosial, atau pihak terkait) 

4. Wisatawan (yang berkunjung ke kawasan tersebut). 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara : Menggali pandangan, pengalaman, dan dampak sosial 

ekonomi terhadap masyarakat. 

2. Observasi : melihat secara langsung aktivitas ekonomi masyarakat di 

kawasan wisata 

3. Dokumentasi : mengumpulkan data sekunder berupa laporan, dokumen 

resmi, atau arsip terkait perkembangan kawasan Salib Kasih. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis sistematik, 

dengan langkah – langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data : menyeleksi data yang relevan sesuai dengan focus 

penelitian. 

2. Kategorisasi : mengelompokkan data sesuai tema, seperti dampak sosial, 

dampak ekonomi, dan peran wisata religi. 

3. Penarikan Kesimpulan : menginterpretasikan data untuk menjawab tujuan 

penelitian. 
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3.6. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui : 

1. Tringulasi Sumber : membandingkan data dari berbagai sumber 

(wawancara, observasi, dokumentasi) 

2. Tringulasi Teknik : menggunakan berbagai teknik pengumpulan data 

untuk memastikan validitas temuan. 

3. Member Checking : menginformasi hasil temuan kepada informan untuk 

memastikan keakuratan interpretasi. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Kawasan Wisata Religi Salib Kasih 

Kawasan wisata religi Salib Kasih merupakan salah satu destinasi wisata 

utama di Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara. Lokasi ini memiliki nilai 

sejarah yang kuat karena berkaitan dengan Ingwer Ludwig Nommensen, seorang 

misionaris yang berperan penting dalam penyebaran agama Kristen di Tanah 

Batak. Salib Kasih terletak di perbukitan Dolok Siatas Barita, menawarkan 

pemandangan alam yang indah serta suasana yang mendukung refleksi spiritual. 

Sebagai destinasi wisata religi, kawasan ini mengalami perkembangan 

pesat sejak dibuka untuk umum. Pemerintah daerah dan berbagai pihak swasta 

telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan fasilitas wisata, seperti 

pembangunan akses jalan, tempat parkir, kios cendera mata, serta berbagai 

fasilitas umum lainnya. Seiring dengan perkembangan wisata, masyarakat sekitar 

pun mengalami perubahan dalam aspek sosial dan ekonomi. 

Dalam penelitian ini, dinamika sosial ekonomi yang terjadi di kawasan 

wisata religi Salib Kasih dianalisis untuk memahami bagaimana masyarakat 

beradaptasi dan berkembang akibat kehadiran wisatawan serta kebijakan 

pengelolaan wisata. 

4.2 Dinamika Sosial Masyarakat di Kawasan Wisata Religi Salib Kasih 

Perkembangan sektor pariwisata di kawasan Salib Kasih membawa 

dampak yang cukup besar terhadap kehidupan sosial masyarakat setempat. 

Dampak ini dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti perubahan pola interaksi 

sosial, perubahan nilai budaya, serta transformasi dalam gaya hidup masyarakat. 
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4.2.1 Perubahan Pola Interaksi Sosial 

Sebelum berkembangnya sektor pariwisata, masyarakat di sekitar kawasan 

Salib Kasih memiliki pola interaksi sosial yang cenderung tertutup, dengan 

komunikasi yang lebih banyak terjadi di antara sesama warga desa. Namun, 

seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawan, masyarakat mulai berinteraksi 

dengan orang-orang dari berbagai daerah dan latar belakang budaya. 

 Meningkatnya keterbukaan sosial: Warga setempat menjadi lebih terbuka 

dalam berkomunikasi dengan wisatawan, terutama dalam hal perdagangan 

dan jasa wisata. 

 Perubahan dalam pola komunikasi: Banyak masyarakat yang mulai belajar 

bahasa Indonesia dengan lebih baik, bahkan beberapa di antaranya mulai 

memahami dasar-dasar bahasa asing seperti Inggris untuk melayani 

wisatawan mancanegara. 

 Munculnya komunitas baru: Beberapa kelompok masyarakat membentuk 

komunitas berbasis pariwisata, seperti kelompok pemandu wisata, 

kelompok UMKM, serta komunitas kebersihan lingkungan. 

4.2.2 Perubahan Nilai Budaya dan Tradisi 

Kehadiran wisatawan dan peningkatan interaksi dengan masyarakat luar 

membawa dampak pada nilai-nilai budaya dan tradisi lokal. Beberapa aspek 

perubahan tersebut antara lain: 

 Transformasi dalam penyelenggaraan acara adat: Beberapa upacara adat 

mulai dikemas secara lebih modern agar dapat menarik wisatawan dan 

menjadi daya tarik wisata budaya. 
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 Pergeseran gaya hidup: Generasi muda mulai tertarik untuk bekerja di 

sektor pariwisata dibandingkan dengan profesi tradisional seperti bertani 

atau berkebun. 

 Komersialisasi budaya: Beberapa kelompok masyarakat mulai menjual 

produk budaya, seperti pakaian adat, ukiran khas Batak, dan suvenir 

dengan simbol keagamaan. 

4.2.3 Perubahan dalam Struktur Sosial 

Masyarakat mengalami perubahan dalam struktur sosial akibat perbedaan 

akses terhadap peluang ekonomi yang ditimbulkan oleh pariwisata. Mereka yang 

memiliki modal lebih besar cenderung mampu mengembangkan usaha yang lebih 

maju, sementara masyarakat dengan keterbatasan sumber daya hanya dapat 

berpartisipasi dalam sektor informal. Hal ini berpotensi menciptakan kesenjangan 

sosial dalam jangka panjang. 

4.3 Dinamika Ekonomi Masyarakat di Kawasan Wisata Religi Salib Kasih 

Selain perubahan sosial, aspek ekonomi juga mengalami transformasi 

yang cukup signifikan. Beberapa indikator utama dalam dinamika ekonomi 

masyarakat sekitar kawasan wisata religi Salib Kasih meliputi peningkatan 

pendapatan, pertumbuhan UMKM, serta perubahan dalam kepemilikan tanah dan 

properti. 

4.3.1 Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

Sejak berkembangnya sektor wisata di kawasan Salib Kasih, banyak 

masyarakat yang memperoleh penghasilan tambahan dari aktivitas ekonomi yang 

berkaitan dengan pariwisata, seperti: 
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 Pedagang makanan dan minuman: Banyak warga yang membuka warung 

makan di sekitar lokasi wisata, menjual makanan khas Batak seperti 

naniura dan saksang. 

 Pemandu wisata lokal: Beberapa warga memanfaatkan pengetahuan 

mereka tentang sejarah dan budaya lokal untuk menjadi pemandu wisata 

bagi pengunjung. 

 Penyedia jasa transportasi: Ojek wisata dan penyewaan kendaraan menjadi 

sumber pendapatan bagi masyarakat yang memiliki kendaraan. 

4.3.2 Pertumbuhan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Seiring dengan meningkatnya jumlah wisatawan, berbagai UKM bermunculan di 

sekitar kawasan Salib Kasih, di antaranya: 

 Toko suvenir: Menjual berbagai produk kerajinan tangan seperti ukiran 

kayu, kain ulos, dan aksesori khas Batak. 

 Penginapan dan homestay: Beberapa warga mulai menyewakan rumah 

mereka sebagai tempat menginap bagi wisatawan, terutama bagi mereka 

yang ingin merasakan suasana pedesaan yang lebih autentik. 

 Warung kopi dan kafe: Menyediakan tempat istirahat bagi wisatawan 

dengan menu kopi khas Sumatera Utara. 

4.3.3 Perubahan Harga Tanah dan Properti 

Dengan berkembangnya kawasan wisata, harga tanah di sekitar lokasi 

wisata mengalami kenaikan signifikan. Beberapa faktor yang mendorong 

kenaikan harga tanah meliputi: 
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 Meningkatnya permintaan dari investor yang ingin mengembangkan usaha 

di bidang perhotelan dan restoran. 

 Berkurangnya lahan yang tersedia, yang menyebabkan harga properti 

menjadi semakin tinggi. 

 Munculnya spekulasi tanah, di mana beberapa masyarakat membeli tanah 

untuk dijual kembali dengan harga lebih tinggi. 

4.4 Tantangan dan Hambatan dalam Perkembangan Sosial Ekonomi 

Meskipun perkembangan wisata membawa dampak positif, terdapat 

beberapa tantangan yang harus dihadapi masyarakat dalam menyesuaikan diri 

dengan dinamika baru. 

4.4.1 Ketimpangan Ekonomi 

Tidak semua masyarakat memiliki akses yang sama terhadap manfaat 

ekonomi dari sektor pariwisata. Mereka yang memiliki modal lebih besar mampu 

membuka usaha yang lebih berkembang, sementara masyarakat dengan 

keterbatasan sumber daya masih sulit mendapatkan keuntungan yang sama. 

4.4.2 Perubahan Sosial dan Budaya 

Masuknya budaya luar ke dalam komunitas setempat berpotensi mengikis 

nilai-nilai tradisional. Generasi muda cenderung lebih tertarik dengan gaya hidup 

modern, yang terkadang bertentangan dengan norma budaya lokal. 

4.4.3 Permasalahan Lingkungan 

 Peningkatan jumlah wisatawan menyebabkan masalah sampah dan 

pencemaran lingkungan di sekitar kawasan wisata. 
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 Infrastruktur yang ada belum sepenuhnya mampu mendukung 

pertumbuhan jumlah wisatawan yang terus meningkat. 

4.5 Strategi Pengembangan Berkelanjutan 

Untuk mengatasi tantangan yang ada, beberapa strategi yang dapat 

diterapkan adalah: 

 Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan wisata dan 

wirausaha. 

 Penguatan regulasi lingkungan guna menjaga kelestarian alam di sekitar 

kawasan wisata. 

 Peningkatan akses permodalan bagi usaha kecil dan menengah melalui 

program kredit berbunga rendah. 
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BAB V PENUTUP 

Perkembangan wisata religi Salib Kasih telah membawa perubahan yang 

signifikan bagi masyarakat sekitar, baik dari segi sosial maupun ekonomi. Dengan 

pengelolaan yang baik dan strategi yang tepat, wisata ini dapat terus berkembang 

secara berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat 

serta lingkungan sekitar. Oleh karena itu, sinergi antara masyarakat, pemerintah, 

dan sektor swasta sangat diperlukan untuk memastikan bahwa perkembangan 

pariwisata tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga tetap menjaga 

nilai budaya dan kelestarian lingkungan. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dinamika perkembangan sosial 

ekonomi masyarakat di kawasan wisata religi Salib Kasih, Tarutung, Kabupaten 

Tapanuli Utara, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

5.1.1 Perubahan Sosial Masyarakat 

1. Perkembangan kawasan wisata religi Salib Kasih telah membawa 

perubahan signifikan dalam pola interaksi sosial masyarakat sekitar. 

2. Masyarakat menjadi lebih terbuka terhadap wisatawan dari berbagai 

daerah dan latar belakang budaya, yang berkontribusi pada peningkatan 

komunikasi dan pertukaran budaya. 

3. Transformasi dalam nilai dan budaya lokal terjadi, di mana beberapa 

tradisi mulai disesuaikan untuk menarik minat wisatawan, baik dalam 

bentuk seni, upacara adat, maupun kegiatan keagamaan. 
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4. Struktur sosial mengalami perubahan, dengan munculnya kelompok-

kelompok baru yang berorientasi pada ekonomi pariwisata, seperti 

kelompok pedagang, pemandu wisata, dan pelaku usaha kecil. 

5.1.2 Perkembangan Ekonomi Masyarakat 

1. Wisata religi Salib Kasih telah memberikan dampak positif bagi 

perekonomian masyarakat sekitar dengan meningkatnya peluang kerja dan 

sumber pendapatan alternatif. 

2. Sektor usaha kecil dan menengah (UKM) berkembang pesat, terutama 

dalam bidang perdagangan suvenir, kuliner, dan penyediaan jasa wisata. 

3. Harga tanah dan properti mengalami kenaikan signifikan akibat 

meningkatnya permintaan dari investor dan masyarakat yang ingin 

memanfaatkan peluang ekonomi dari sektor pariwisata. 

4. Masyarakat yang memiliki akses terhadap modal lebih besar cenderung 

mendapatkan manfaat ekonomi yang lebih besar, sementara kelompok 

masyarakat dengan keterbatasan sumber daya masih menghadapi kesulitan 

dalam mengoptimalkan potensi ekonomi dari sektor pariwisata. 

5.1.3 Tantangan dan Permasalahan 

1. Ketimpangan ekonomi mulai terjadi di antara masyarakat, di mana 

kelompok yang memiliki modal lebih besar mendapatkan manfaat yang 

lebih signifikan dibandingkan masyarakat yang kurang memiliki akses 

terhadap sumber daya ekonomi. 
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2. Perubahan sosial akibat pengaruh wisatawan dan modernisasi membawa 

dampak terhadap nilai-nilai budaya dan gaya hidup masyarakat lokal, 

khususnya generasi muda yang cenderung lebih mengikuti budaya luar. 

3. Masalah lingkungan menjadi salah satu tantangan utama, terutama dalam 

hal pengelolaan sampah dan dampak dari aktivitas wisata yang tidak 

ramah lingkungan. 

4. Infrastruktur penunjang wisata masih perlu ditingkatkan untuk 

mengakomodasi jumlah wisatawan yang semakin meningkat, terutama 

dalam hal akses jalan, fasilitas umum, dan tempat parkir. 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat dijadikan acuan dalam upaya pengembangan kawasan 

wisata religi Salib Kasih secara berkelanjutan dan inklusif: 

5.2.1 Penguatan Peran Masyarakat dalam Pariwisata 

1. Masyarakat lokal perlu diberikan pelatihan keterampilan dalam bidang 

pariwisata, seperti layanan pelanggan, pengelolaan usaha kecil, serta 

keterampilan bahasa asing untuk meningkatkan kualitas interaksi dengan 

wisatawan. 

2. Pemerintah daerah dan pihak terkait dapat membentuk kelompok usaha 

berbasis komunitas, seperti koperasi wisata, untuk memastikan bahwa 

manfaat ekonomi dapat dirasakan secara merata oleh masyarakat sekitar. 
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3. Perlu adanya regulasi dan kebijakan yang mendorong keterlibatan 

masyarakat lokal dalam pengelolaan dan pengembangan kawasan wisata, 

sehingga tidak hanya dikuasai oleh pihak luar atau investor besar. 

5.2.2 Pengelolaan Ekonomi yang Lebih Merata 

1. Pemerintah daerah dapat menginisiasi program bantuan modal usaha bagi 

masyarakat yang ingin berwirausaha di sektor pariwisata, seperti melalui 

pinjaman berbunga rendah atau hibah usaha. 

2. Diperlukan strategi pemberdayaan ekonomi bagi kelompok rentan, seperti 

perempuan dan pemuda, agar mereka memiliki kesempatan yang sama 

dalam memperoleh manfaat ekonomi dari pariwisata. 

3. Pemerintah dapat mengatur batasan harga tanah dan properti agar 

masyarakat asli tidak terpinggirkan akibat tingginya harga tanah yang naik 

pesat akibat ekspansi pariwisata. 

5.2.3 Pelestarian Budaya dan Identitas Lokal 

1. Perlu adanya regulasi yang mengatur komersialisasi budaya agar tidak 

menghilangkan nilai-nilai asli dari tradisi Batak yang menjadi bagian dari 

identitas masyarakat setempat. 

2. Pemerintah dan masyarakat dapat mengembangkan konsep ekowisata 

berbasis budaya, di mana wisatawan tidak hanya datang untuk berkunjung 

tetapi juga belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan budaya setempat. 

3. Peningkatan kesadaran akan pentingnya budaya lokal harus dilakukan 

melalui edukasi kepada generasi muda, agar mereka tetap menghargai dan 

melestarikan nilai-nilai tradisional meskipun pariwisata terus berkembang. 
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5.2.4 Pengelolaan Lingkungan dan Infrastruktur yang Berkelanjutan 

1. Pemerintah daerah bersama dengan masyarakat dan pengelola wisata harus 

meningkatkan sistem pengelolaan sampah, seperti menyediakan tempat 

sampah yang memadai, sistem daur ulang, dan kampanye kesadaran 

lingkungan bagi wisatawan. 

2. Pembangunan infrastruktur harus memperhatikan prinsip keberlanjutan, 

seperti penggunaan energi terbarukan, konsep ramah lingkungan dalam 

arsitektur bangunan wisata, serta regulasi ketat dalam penggunaan lahan. 

3. Aksesibilitas menuju kawasan wisata perlu ditingkatkan dengan 

pembangunan atau perbaikan jalan, peningkatan fasilitas umum, serta 

pengadaan transportasi ramah lingkungan yang dapat digunakan 

wisatawan. 

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Mengingat bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal 

cakupan waktu dan faktor-faktor yang dianalisis, terdapat beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan metode kuantitatif untuk 

mendapatkan data statistik yang lebih akurat mengenai dampak ekonomi 

yang dihasilkan dari wisata religi Salib Kasih. 

2. Meneliti dampak jangka panjang dari perkembangan pariwisata terhadap 

perubahan budaya dan struktur sosial masyarakat sekitar. 
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3. Mengkaji lebih dalam mengenai peran pemerintah daerah dan swasta 

dalam pengelolaan kawasan wisata serta efektivitas kebijakan yang telah 

diterapkan. 
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